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Abstrak

Penelitian ini membahas pengembangan model bisnis berkelanjutan untuk UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak
Sah di era digital. Metode kualitatif digunakan dengan wawancara mendalam dan analisis konten. Temuan
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital melalui Instagram (IG) dan katalog produk memberikan dampak
positif bagi pengembangan bisnis UMKM ini. Faktor internal, seperti pengetahuan dan keterampilan dalam
pemasaran digital, serta dukungan lingkungan, memainkan peran penting dalam pengembangan bisnis ini. Selain
itu, penelitian ini mengungkapkan pengaruh sosial positif dari pengembangan model bisnis berkelanjutan ini
dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pemilik usaha, serta memperluas kesadaran masyarakat
terhadap produk lokal. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi UMKM serupa dalam mengembangkan
model bisnis berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: UMKM, Pengembangan Model Bisnis, Pemasaran Digital

PENDAHULUAN

Pengembangan model bisnis berkelanjutan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memainkan peran krusial dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital.
Dalam konteks ini, penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif untuk menginvestigasi
potensi pengembangan bisnis Kerupuk Udang dan Payus Mak Sah, sebuah usaha UMKM yang
berlokasi di Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. Fokus utama
penelitian ini adalah mengembangkan usaha kerupuk udang dan payus dengan memanfaatkan
platform digital seperti Instagram (IG) dan katalog produk. Pemilihan Kerupuk Udang dan

Payus Mak Sah sebagai subjek penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan yang relevan.

* Faridah Nur Azizah, 20042010235@student.upnjatim.ac.id
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Pertama, kerupuk udang dan payus adalah produk makanan tradisional yang memiliki nilai
budaya dan juga menawarkan potensi pasar yang signifikan. Melalui pengembangan model
bisnis berkelanjutan untuk UMKM ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pelestarian warisan budaya dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

Metode kualitatif dipilih sebagai pendekatan penelitian yang sesuai untuk memahami
pandangan dan pengalaman pemilik usaha secara mendalam. Melalui wawancara mendalam
dan analisis konten, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan model bisnis berkelanjutan Kerupuk Udang dan Payus Mak
Sah. Selain itu, melalui pembuatan akun Instagram (IG) dan katalog produk, penelitian ini juga
berfokus pada pengembangan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan kehadiran dan
daya saing UMKM ini di pasar yang lebih luas. Melalui pengembangan model bisnis
berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengaruh sosial yang positif. Pertama, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam
keberlanjutan UMKM kerupuk udang dan payus di era digital, yang pada gilirannya akan
memberikan manfaat ekonomi bagi pemilik usaha dan masyarakat setempat. Selain itu, melalui
penggunaan platform digital, diharapkan usaha ini dapat menjangkau konsumen yang lebih
luas, meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap kerupuk udang dan payus, serta
memperkuat kehadiran produk tradisional ini dalam pasar yang semakin global.?

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengembangkan model bisnis
berkelanjutan bagi UMKM Kerupuk Udang dan Payus Mak Sah dengan menggunakan metode
kualitatif dan memanfaatkan platform digital. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
memberikan kontribusi penting dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital serta
memberikan dampak positif dalam pengembangan UMKM, pelestarian budaya, dan
pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini ditunjang dengan adanya penelitian terdahulu yang telah
menunjukkan pentingnya memanfaatkan media sosial sebagai strategi pemasaran bagi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian oleh Ahmad dan Indrianti (2023)
menyatakan bahwa UMKM yang aktif menggunakan media sosial memiliki peluang lebih

besar untuk menjangkau calon pelanggan baru dan memperluas pangsa pasar. Selain itu,

! Febriandirza et al., “Pelatihan Pemanfaatan Digital Marketing Dan Manajemen Kewirausahaan Bagi Pelaku
UMKM Dengan Menggunakan Aplikasi Google My Business”; Rengganawati and Taufik, “Analisis
Pelaksanaan Digital Marketing Pada UMKM Tahu Rohmat Di Kuningan”; Septiningrum et al., “Pengenalan
Digital Marketing dalam Upaya Meningkatkan Penghasilan Ibu Rumah Tangga ( IRT ) Majlis Taklim Al
Auladiyah.”

2 Asmarani and Widyarini, “The Role of Digital Technology in The Sustainable Development of Micro, Small,
and Medium Enterprises”; Rachmawati, Wijayanti, and Cahyono, “The Impact of Social Media on The Business
Development of Small and Medium Enterprises (SMEs).”
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penelitian yang dilakukan oleh Pardamean dan Pratiwi (2022) menemukan bahwa pelatihan
dan pendampingan dalam manajemen branding pada media sosial dapat meningkatkan daya
saing UMKM dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Hasil penelitian Dewi dan Triyani (2021)
juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi pemasaran melalui media sosial dapat

menghasilkan peningkatan penjualan dan profitabilitas bagi UMKM.?

TINJAUAN PUSTAKA
Peran UMKM dalam Perekonomian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting
dalam perekonomian suatu negara. Sebagai sektor ekonomi yang vital, UMKM berkontribusi
secara signifikan dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Dengan jumlah UMKM
yang besar, sektor ini mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar, membantu mengurangi
tingkat pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Selain itu, UMKM juga
memiliki potensi untuk memperkuat dan mendiversifikasi struktur ekonomi lokal. Ketika
UMKM berkembang dan berhasil, mereka dapat menciptakan aktivitas ekonomi yang beragam
dan berkelanjutan di tingkat lokal, membantu menggerakkan pertumbuhan ekonomi di daerah
tersebut. UMKM juga menjadi sarana bagi inovasi dan kreativitas, karena sering kali mereka
mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar yang berubah dengan cepat dan
menghasilkan produk atau layanan yang unik. Selain itu, UMKM memiliki keunggulan dalam
mempertahankan budaya lokal dan kearifan lokal dalam proses produksinya. Dengan begitu,
UMKM juga turut berperan dalam melestarikan warisan budaya dan menjaga identitas kultural
suatu daerah. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga terkait harus memberikan perhatian dan
dukungan yang tepat kepada UMKM agar sektor ini dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi perekonomian dan masyarakat secara keseluruhan.*
Tantangan yang Dihadapi UMKM di Era Digital

UMKM menghadapi berbagai tantangan dalam menghadapi era digital yang terus
berkembang pesat. Salah satu tantangan utama adalah adaptasi terhadap perubahan teknologi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara bisnis dijalankan,

3 Dewi and Triyani, “Strategi Pemasaran Media Sosial Dalam Meningkatkan Penjualan UMKM”; Pardamean
and Pratiwi, “Manfaat Pelatihan Branding Dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Pada Era Revolusi Industri
4.0”; Ahmad and Indrianti, “Strategi Pemasaran Digital Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha Mikro, Kecil,
Dan Menengah (UMKM) Di Era Digital.”

4 Simatupang and Harahap, “Strengthening Local Economies through SME Development: A Case Study of
North Sumatra, Indonesia”; Wijaya, “The Role of SMEs in Employment Generation and Economic
Development in Indonesia.”
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termasuk dalam hal pemasaran, manajemen, dan interaksi dengan pelanggan. UMKM harus
mampu mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah ini agar tetap kompetitif dan
relevan di pasar yang semakin digital. Selain itu, aksesibilitas dan keterampilan dalam
menggunakan teknologi juga menjadi masalah bagi beberapa UMKM, terutama bagi mereka
yang beroperasi di daerah terpencil atau dengan tingkat keterampilan teknologi yang terbatas.
Tantangan lainnya adalah persaingan yang semakin ketat di pasar digital. Dengan semakin
banyaknya UMKM yang berpindah ke ranah digital, persaingan menjadi lebih sengit. UMKM
harus mengembangkan strategi pemasaran yang kreatif dan efektif untuk membedakan diri
mereka dari pesaing dan menarik perhatian konsumen di tengah beragam penawaran produk
dan layanan di dunia maya. Selain itu, keamanan digital juga menjadi isu krusial yang harus
diatasi oleh UMKM. Semakin banyaknya ancaman siber seperti pencurian data dan serangan
malware dapat berdampak serius bagi keberlangsungan bisnis. Oleh karena itu, UMKM perlu
meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam mengamankan data pelanggan dan informasi
bisnis penting mereka.’

Di era digital, eksistensi UMKM juga seringkali ditentukan oleh visibilitas online
mereka. Tantangan lain yang dihadapi adalah membangun reputasi online yang baik dan
positif. Ulasan negatif atau penilaian buruk dari konsumen dapat dengan mudah menyebar di
platform media sosial dan situs review, yang dapat merugikan reputasi bisnis UMKM dan
mengurangi kepercayaan pelanggan. Dalam menghadapi tantangan ini, UMKM perlu bersikap
proaktif dan inovatif. Mengikuti perkembangan teknologi, membangun strategi pemasaran
yang efektif, meningkatkan keamanan digital, dan membangun reputasi online yang baik akan
membantu UMKM untuk tetap kompetitif dan berkelanjutan di era digital yang terus
berkembang.®
Pentingnya Pengembangan Model Bisnis Berkelanjutan

Pengembangan model bisnis berkelanjutan menjadi kunci penting bagi keberhasilan
dan kelangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di era modern yang
berkelanjutan. Model bisnis berkelanjutan mengarah pada pendekatan bisnis yang
mempertimbangkan dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dalam operasionalnya. Dengan

memasukkan elemen-elemen berkelanjutan dalam model bisnis, UMKM dapat mencapai

3> Ramadhan, “The Impact of Digital Transformation on SMEs: Opportunities and Challenges”; World
Economic Forum, “The Future of Jobs Report 2020”’; Johnson, “Digital Marketing Strategies for Small
Businesses: A Case Study of Successful SMEs.”

¢ Smith, “Cybersecurity Challenges for Small and Medium-Sized Enterprises. Journal of Cybersecurity and
Privacy”; Ahmad and Lee, “Building Online Reputation and Trust for SMEs: A Case Study of Effective
Practices.”
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sejumlah manfaat yang luar biasa. Pertama, dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
berkelanjutan, UMKM dapat lebih baik berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan
keberlanjutan planet kita. Misalnya, dengan mengadopsi praktik bisnis ramah lingkungan,
UMKM dapat mengurangi jejak karbon, mengurangi limbah, dan menerapkan metode produksi
yang lebih efisien dan berkelanjutan. Kedua, model bisnis berkelanjutan membuka peluang
akses ke pasar yang lebih luas. Saat ini, konsumen semakin peduli dengan isu-isu berkelanjutan
dan mencari produk atau layanan yang berdampak positif pada masyarakat dan lingkungan.
UMKM dengan model bisnis berkelanjutan memiliki daya tarik khusus bagi konsumen yang
berorientasi pada nilai-nilai berkelanjutan. Ketiga, model bisnis berkelanjutan dapat
meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang UMKM. Dengan mengintegrasikan efisiensi
dan prinsip-prinsip berkelanjutan dalam operasionalnya, UMKM dapat mengurangi biaya dan
risiko, serta meningkatkan efektivitas dan keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin
beragam dan kompleks. Dengan demikian, pengembangan model bisnis berkelanjutan bukan
hanya menjadi tanggung jawab sosial, tetapi juga merupakan strategi yang bijaksana dan
berpotensi menguntungkan bagi pertumbuhan dan kesinambungan UMKM di masa depan.’
Peran Logo dalam Membangun Identitas dan Citra Bisnis

Logo memainkan peran yang sangat penting dalam membangun identitas dan citra
bisnis bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Sebagai representasi visual dari
merek, logo menjadi simbol yang mudah diingat dan mengidentifikasi bisnis tertentu. Dalam
proses membangun identitas, logo menjadi elemen utama yang mencerminkan nilai-nilai,
tujuan, dan visi perusahaan. Desain logo yang tepat akan memberikan kesan yang kuat kepada
konsumen tentang karakter dan kepribadian bisnis. Logo yang unik, menarik, dan relevan
dengan produk atau layanan UMKM akan membantu menciptakan kesan positif pada
konsumen dan meningkatkan pengenalan merek di pasar. Selain itu, logo yang konsisten pada
berbagai platform dan saluran komunikasi akan membantu memperkuat kesan merek yang
terpadu dan profesional. Logo yang kuat juga berperan dalam menciptakan rasa kepercayaan
dan loyalitas konsumen terhadap merek, karena konsumen akan lebih cenderung memilih
merek yang mereka kenal dan percayai. Dengan demikian, peran logo dalam membangun
identitas dan citra bisnis adalah penting dalam membentuk persepsi dan hubungan antara

UMKM dengan pelanggan serta menciptakan fondasi yang kokoh untuk kesuksesan dan

7 Porter and Kramer, “Creating Shared Value”; Schaltegger and Wagner, “Sustainable Entrepreneurship and
Sustainability Innovation: Categories and Interactions.”
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pertumbuhan bisnis di pasar yang kompetitif.®
Pengaruh Kemasan dalam Meningkatkan Daya Saing Produk

Kemasan memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan daya saing
produk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di pasar yang semakin kompetitif.
Kemasan berfungsi sebagai wadah fisik untuk produk, tetapi lebih dari itu, kemasan juga
berperan sebagai alat pemasaran yang efektif untuk menarik perhatian konsumen. Desain
kemasan yang menarik dan kreatif dapat menciptakan daya tarik visual yang kuat, menonjolkan
produk dari pesaing, dan membangun identitas merek yang mudah diingat. Kemasan yang
dirancang dengan baik juga dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk.
Sebuah kemasan yang menarik dan eksklusif dapat menciptakan kesan produk yang berkualitas
dan bernilai tinggi. Selain itu, kemasan juga berperan dalam memberikan informasi yang jelas
dan lengkap tentang produk, manfaat, dan cara penggunaannya, sehingga membantu konsumen
membuat keputusan pembelian yang tepat. Penggunaan kemasan yang ramah lingkungan dan
inovatif juga dapat menjadi nilai tambah bagi produk dan mendapatkan respons positif dari
konsumen yang semakin sadar akan isu lingkungan. Dengan demikian, pengaruh kemasan
dalam meningkatkan daya saing produk UMKM adalah kritis dalam upaya untuk mendapatkan
tempat yang kuat di pasar dan memenangkan persaingan dengan para pesaingnya.’
Pemanfaatan Media Sosial sebagai Alat Pemasaran

Media sosial telah menjadi alat pemasaran yang sangat efektif bagi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) dalam mencapai dan berinteraksi dengan khalayak lebih luas. Dalam
era digital ini, penggunaan media sosial telah berkembang pesat, dan banyak konsumen
menghabiskan waktu mereka untuk berinteraksi dengan platform-media sosial seperti
Facebook, Instagram, Twitter, dan lain sebagainya. Pemanfaatan media sosial memungkinkan
UMKM untuk membangun kehadiran dan eksistensi daring yang kuat, meningkatkan
visibilitas merek, dan memperluas jangkauan pasar. Melalui platform media sosial, UMKM
dapat mempromosikan produk atau layanan mereka, berbagi informasi mengenai penawaran
khusus, dan menyajikan konten yang menarik dan relevan bagi audiens mereka. Salah satu
keunggulan utama pemasaran melalui media sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi
secara langsung dengan pelanggan. UMKM dapat merespons pertanyaan, komentar, atau
masukan konsumen dengan cepat, sehingga membangun hubungan yang lebih dekat dan

personal dengan pelanggan. Selain itu, media sosial memungkinkan UMKM untuk melakukan

8 Kapferer, The New Strategic Brand Management: Advanced Insights and Strategic Thinking.
% Kotler and Keller, Marketing Management (14th Ed.); Halkias, Kokkinaki, and Xanthiakos, “Eco-Friendly
Packaging and Consumer Behavior: The Role of Visual Attention on Shelf Impact.”
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riset pasar dan memahami preferensi serta kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, sehingga
dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.

Dalam pemanfaatan media sosial, kreativitas dalam konten dan strategi pemasaran
sangat diperlukan. Berbagai format konten seperti gambar, video, cerita (stories), dan live
streaming dapat digunakan untuk menarik perhatian dan engagement dari audiens. Kampanye
pemasaran yang kreatif dan menarik juga berpotensi menjadi viral dan meningkatkan eksposur
merek secara signifikan. Meskipun media sosial menawarkan banyak peluang, perlu diingat
bahwa pengelolaan media sosial juga memerlukan konsistensi dan dedikasi. UMKM harus
memiliki strategi konten yang terencana, menjaga kehadiran aktif, dan secara teratur
berinteraksi dengan audiens. Dengan pemanfaatan media sosial yang tepat, UMKM dapat
mengoptimalkan pemasaran mereka dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan

dengan metode pemasaran tradisional, serta mencapai hasil yang lebih efektif dan terukur. '°

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara
mendalam dan analisis konten sebagai metode utama untuk mengumpulkan dan menganalisis
data.!! Pertama, wawancara mendalam akan dilakukan dengan pemilik usaha Kerupuk Udang
dan Payus Mak Sah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan tantangan yang mereka hadapi dalam mengembangkan bisnis mereka.
Wawancara ini akan direkam dan dianalisis secara transkrip untuk mengidentifikasi pola-pola
tematik yang muncul.

Selain itu, analisis konten akan dilakukan pada akun Instagram (IG) dan katalog produk
yang dibuat oleh Kerupuk Udang dan Payus Mak Sah. Analisis ini akan melibatkan identifikasi
konten, gaya penulisan, interaksi dengan pelanggan, dan dampak yang dihasilkan. Data dari
analisis konten akan digunakan untuk memahami efektivitas strategi pemasaran digital yang
digunakan oleh UMKM ini dalam mencapai tujuan mereka.

Penelitian ini juga akan melibatkan proses triangulasi data, di mana data dari
wawancara mendalam dan analisis konten akan saling menguatkan dan memperdalam

pemahaman tentang pengembangan model bisnis berkelanjutan Kerupuk Udang dan Payus

10 Chaffey and Smith, Digital Marketing Excellence: Planning, Optimizing and Integrating Online Marketing
(5th Ed.); Mangold and Faulds, “Social Media: The New Hybrid Element of the Promotion Mix.”
' Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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Mak Sah. Data yang terkumpul akan dianalisis secara induktif dengan mengidentifikasi tema
dan pola yang muncul, serta memberikan penjelasan yang komprehensif tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pengembangan bisnis UMKM ini.

Melalui pendekatan kualitatif yang komprehensif ini, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang pengembangan model bisnis berkelanjutan
untuk UMKM Kerupuk Udang dan Payus Mak Sah. Dengan menganalisis data yang diperoleh
dari wawancara mendalam dan analisis konten, diharapkan dapat diidentifikasi strategi yang
efektif dalam memanfaatkan platform digital untuk mengembangkan usaha kerupuk udang dan

payus.!?

HASIL

Kerupuk Udang & Payus Mak Sah merupakan sebuah usaha di sektor kuliner,
khususnya dalam bidang makanan ringan. Usaha ini telah beroperasi sejak tahun 1996 dan
dikenal dengan produk kerupuk udang dan kerupuk payus. Harga jual kerupuk udang dan payus
dari UMKM ini tergolong ekonomis, yaitu sebesar 17.000 Rupiah per potong. Terletak di Jalan
Wonorejo No. 160, Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Surabaya, UMKM Kerupuk Udang &
Payus Mak Sah telah memperoleh manfaat dari pendampingan dalam hal branding.
Sebelumnya, usaha ini belum memiliki identitas visual atau logo yang dapat menarik perhatian
konsumen. Dengan hadirnya logo pada usaha ini, UMKM ini mampu meningkatkan daya tarik

dan nilai jual produk mereka.
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Gambar 1. Logo UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023
Di dalam logo UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah, terdapat ilustrasi udang yang

melambangkan ciri khas visual usaha ini. Hal ini dikarenakan salah satu bahan dasar

12 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif.”
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pembuatan kerupuk adalah udang. Ilustrasi ini dipilih agar mudah diingat oleh konsumen.
Selain itu, terdapat juga ilustrasi payus yang melambangkan ciri khas visual usaha ini. Payus
adalah salah satu bahan dasar dalam pembuatan kerupuk, dan penggunaan ilustrasi ini
bertujuan agar mudah dikenali oleh konsumen. Selain itu, ilustrasi air juga ditampilkan dalam
logo, yang melambangkan sikap pantang menyerah dan ketekunan. Seperti air yang selalu
mencari celah dan bergerak maju, UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah diharapkan

mampu terus berinovasi dan beradaptasi mengikuti perkembangan zaman.

Gambar 2. Foto Katalog UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023
Pada proses pembuatan katalog produk, foto-foto diambil di Kelurahan Wonorejo.
Tahap pertama adalah memilih latar belakang yang sesuai agar hasil fotografi terlihat menarik.
Sebelumnya, pemilik usaha belum memiliki pengetahuan teknik pemotretan yang menarik
untuk pembuatan katalog. Namun, dengan adanya pendampingan, pemilik usaha mendapatkan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengambil foto-foto yang menarik. Untuk kemasan
kerupuk Udang & Payus Mak Sah, digunakan kemasan standing pouch transparan dengan label
yang mencantumkan komposisi, tanggal produksi, dan informasi kontak untuk pemesanan

produk.

Gambar 3. Foto Kemasan UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023



Pengembangan Model Bisnis Berkelanjutan Untuk UMKM Kerupuk
Udang Dan Payus Di Era Digital

Instagram menjadi platform media sosial yang digunakan untuk memuat katalog foto
produk dan informasi pemesanan produk UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah. Akun
Instagram ini juga menyediakan link tree yang berisi nomor WhatsApp penjual untuk
memudahkan pelanggan dalam melakukan pembelian produk. Dengan kehadiran akun media
sosial ini, UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah menjadi lebih dikenal oleh target pasar

dan memudahkan pembeli dalam mencari informasi terkait produk.

kerupuk_trymaksah

Gambar 4. Akun Sosial Media UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023
Pendampingan pembukuan UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah bertujuan untuk
memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Selain itu, pembukuan juga berguna
untuk mengetahui laba rugi dari usaha tersebut. Pendekatan pembukuan sederhana dilakukan
dengan menggunakan aplikasi akuntansi bernama Akuntansiku. Aplikasi ini memuat laporan

jurnal umum, laba rugi, neraca, dan perubahan modal dalam periode tertentu.

Gambar 5. Pembukuan UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya memberikan wawasan yang penting
dalam pengembangan model bisnis berkelanjutan untuk UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak
Sah di era digital. Temuan-temuan ini dapat dianalisis dan dibahas dengan menggunakan
beberapa teori yang relevan dalam bidang pengembangan usaha dan pemasaran digital.

Dalam konteks penerapan strategi pemasaran digital menggunakan Instagram (IG) dan
katalog produk, temuan ini sejalan dengan teori Customer Relationship Management (CRM).
CRM menekankan pentingnya membangun hubungan yang baik dengan pelanggan dan fokus
pada kepuasan pelanggan sebagai upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa
pasar.!’ Dalam penelitian ini, penggunaan platform digital seperti Instagram dan katalog
produk memberikan kesempatan bagi UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah untuk
berinteraksi secara langsung dengan pelanggan. Dengan berbagi konten yang menarik,
memberikan tanggapan yang cepat, dan menjaga komunikasi yang baik, UMKM ini mampu
membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan meningkatkan kesetiaan mereka
terhadap produk dan merek.'*

Selain itu, temuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bisnis
UMKM ini dapat dikaitkan dengan teori Resource-Based View (RBV). RBV menekankan
pentingnya sumber daya dan kapabilitas yang unik dan berharga dalam menciptakan
keunggulan kompetitif.'> Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pengetahuan dan
keterampilan dalam pemasaran digital menjadi aset penting bagi pemilik usaha Kerupuk Udang
& Payus Mak Sah. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan platform digital dengan
efektif memberikan keuntungan kompetitif bagi UMKM ini dalam mencapai tujuan
pengembangan bisnis. Selain itu, faktor lingkungan seperti dukungan dari keluarga, komunitas,
dan pemerintah setempat juga memberikan kontribusi penting dalam memperkuat bisnis
UMKM ini. Dukungan tersebut dapat berupa bantuan dalam bentuk pelatihan, pendampingan,
akses ke modal, serta promosi dan pemasaran bersama dengan pemerintah atau komunitas
setempat.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Diffusion of Innovation (DOI) dalam memahami

faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi dan inovasi dalam konteks UMKM. Teori

13 Payne and Frow, “A Strategic Framework for Customer Relationship Management.”

14 Hadiyati, “Kreativitas Dan Inovasi Berpengaruh Terhadap Kewirausahaan Usaha Kecil”; Febriyantoro and
Arisandi, “Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Pada Era Masyarakat
Ekonomi Asean.”

15 Barney, “Firm Resources and Sustained Competitive Advantage.”
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DOI menekankan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keuntungan
relatif, kecocokan dengan nilai dan kebutuhan, kompleksitas, kompatibilitas, dan dukungan
sosial.'® Dalam penelitian ini, faktor-faktor ini juga memainkan peran penting dalam keputusan
dan tingkat adopsi strategi pemasaran digital oleh UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah.
Keuntungan relatif yang diperoleh dari penggunaan Instagram dan katalog produk sebagai
sarana pemasaran dapat memberikan daya tarik bagi pemilik usaha untuk mengadopsi strategi
ini. Keberhasilan strategi tersebut juga dipengaruhi oleh kesesuaian dengan nilai dan kebutuhan
UMKM, kompleksitas teknologi yang digunakan, kompatibilitas dengan operasional bisnis,
dan dukungan sosial dalam bentuk pendampingan dan pembinaan dari pihak eksternal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori-teori yang relevan dalam
bidang pengembangan usaha dan pemasaran digital. Dalam konteks UMKM Kerupuk Udang
& Payus Mak Sah, penerapan strategi pemasaran digital melalui Instagram dan katalog produk
telah memberikan dampak positif dalam membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan
dan meningkatkan pangsa pasar. Faktor-faktor internal, seperti pengetahuan dan keterampilan
dalam pemasaran digital, serta faktor eksternal, seperti dukungan lingkungan dan adopsi
teknologi, turut mempengaruhi pengembangan bisnis ini. Teori Customer Relationship
Management, Resource-Based View, dan Diffusion of Innovation memberikan kerangka kerja
yang relevan untuk memahami fenomena yang terjadi dalam pengembangan model bisnis

berkelanjutan UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah di era digital.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam penelitian ini, pengembangan model bisnis berkelanjutan untuk UMKM
Kerupuk Udang & Payus Mak Sah di era digital telah diselidiki dengan menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital melalui
Instagram (IG) dan katalog produk memiliki dampak positif dalam pengembangan bisnis
UMKM ini. Melalui interaksi yang aktif dengan pelanggan dan konten yang menarik, UMKM
Kerupuk Udang & Payus Mak Sah mampu meningkatkan visibilitas, aksesibilitas, jumlah
pelanggan, dan penjualan mereka. Faktor internal, seperti pengetahuan dan keterampilan dalam
pemasaran digital, serta faktor eksternal, seperti dukungan lingkungan dari keluarga,
komunitas, dan pemerintah setempat, juga berperan penting dalam pengembangan bisnis ini.

Pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran digital memberikan keuntungan kompetitif

16 Rogers, Diffusion of Innovations (5th Ed.).
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bagi UMKM ini, sementara dukungan lingkungan memberikan sumber daya tambahan dan
memperkuat bisnis mereka.'”

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pengembangan model bisnis
berkelanjutan UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah memiliki pengaruh sosial yang
positif. Melalui penggunaan strategi pemasaran digital, UMKM ini mampu meningkatkan
pendapatan, kesejahteraan pemilik usaha, dan kesadaran masyarakat terhadap produk lokal.
Pengembangan bisnis ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan ekonomi lokal
dan pelestarian warisan budaya. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga bagi UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah dan pemilik usaha UMKM serupa
dalam mengembangkan model bisnis berkelanjutan di era digital. Penerapan strategi
pemasaran digital melalui Instagram dan katalog produk dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan visibilitas, pangsa pasar, dan keterlibatan pelanggan. Dukungan dari lingkungan
sekitar dan adopsi teknologi juga merupakan faktor penting dalam pengembangan bisnis ini.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif dalam pengembangan UMKM
di sektor kuliner dan mendorong inovasi serta pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal.'®

Dalam rangka mengoptimalkan pengembangan bisnis UMKM di masa depan,
disarankan untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran digital
serta memanfaatkan platform-platform online yang relevan. Selain itu, penting juga untuk terus
membangun dan memperkuat kerja sama dengan pihak eksternal, seperti keluarga, komunitas,
dan pemerintah setempat, guna mendapatkan dukungan yang berkelanjutan dalam
pengembangan bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi dan mendapatkan dukungan yang
tepat, UMKM Kerupuk Udang & Payus Mak Sah dan UMKM serupa di sektor kuliner dapat
terus tumbuh dan berkembang di era digital yang semakin maju.

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik MBKM yang telah dilakukan
oleh Kelompok KKNT 86 di Kelurahan Wonorejo, berikut adalah beberapa saran yang dapat
kami sampaikan. Bagi Mahasiswa KKN kedepannya, diharapkan dapat memaksimalkan
potensi UMKM pada kelurahan dalam aspek digitalisasi usaha, baik mengenai pemasaran,

keuangan, maupun fungsi manajemen lainnya. Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu

17 Suyanto and Kurniawan, “Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kepercayaan Penggunaan FinTech Pada
UMKM Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM).”

18 Ridwan et al., “Penerapan Digital Marketing Sebagai Peningkatan Pemasaran Pada UKM Warung
Angkringan “WAGE’ Bandung”; Haryanti, Mursito, and Sudarwati, “Analisis Strategi Pemasaran Digital Untuk
Meningkatkan Penjualan Produk Batik Pada PT. Danar Hadi Surakarta.”
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membuat program kerja yang hasil akhirnya dapat terus dimanfaatkan oleh pemilik UMKM
dalam jangka panjang agar kegiatan pengembangan usahanya tidak berhenti setelah program
KKN selesai. Bagi pelaku UMKM di Kelurahan Wonorejo, diharapkan dapat menerapkan ilmu
dari program sosialisasi dan pendampingan UMKM untuk kepentingan pengembangan usaha
kedepannya. Dalam jangka panjang, diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan

keunggulan kompetitif usahanya agar dapat bersaing di jangkauan pasar yang lebih luas.
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